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merupakan organisme “yang -dapat
isme pengganggu tanaman (OPT).
u Tanaman = banyak  ditemukan '
merusak pada pertanian. - Organisme ' yang
ertian agensi hayati adalah semua

organisme yang da dipergunakan untuk »keperlian

pengendalian hama dan pényakit atau organisme pengganggu,

proses produksi, pengolahan hasil pertanian, dan: berbagai
keperluan lainnya. Or me ini meliputi spesies, subspesies,
varietas, semua jeniS " serangga, mematoda, protozoa,
cendawan (fungi), bakte ;

jauh agensi hayati “tidak hanya . -digunakan untuk

virus, mikoplasma’'Sehingga Lebih

mengendalikan organisme pengganggu tanaman tetapi juga
dapat mengendalikan jasad pengganggu pada proses.produksi
dan pengolahan hasil perfanian. . "~ )




PEMBAHASAN

PTD. BPTPHBUN 'Provinsi, Bali memproduksi beberapa
ens ‘hayati sebagai -;upa);a ‘membantu  petani dalam
ngendalikan OPT yang «ramah lingkungan. - Beberapa
ntaranya adalah agen antagonis yaitu jamur Trichoderma sp,
teri Paenibacillus polymyxa dan Pseudomonas fliorescens.
ns hayati jenis entomopatogeh yaitu ' jamur Beauveria
iana dan Methaxizium sp. serta. perbanyakan parastoid
Trichogramma sp. [

b

1. Trichoderma sp. - n
Trichoderma sp. mempunyai sifat antogonistik terhadap

patogen, terutama patogen tanah dan beberapa patogen udara.
Antagonisme_meliputi aktifitas"suatu organisme-dengan cara
tertentu dan memberikan pengaruh'yang merugikan organisme

1 Aktivitas antagonisme meliputi persaingan, parasitisme

predasi dan_pe__mbentukan toksin termasuk antibiotik.
aenibacill-us polymyxa.
enibacillus_ polymyxa - merupakan.”agensia hayati yang
lemiliki 'sifat antagonis _terhadap perkembangan patogen
naman dan juga memiliki sifat menginduksi ketahanan
anaman. Dosis anjuran agen hayati paenibacillus polymixa 400
It larutan/ha. Petani memanfaatkan Paenibacillus polymyxa
untuk mengendalikan penyakit kresek /HDB (Hawar Daun
Bakteri) yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas oryzae.
Bakteri ini dieksplorasi dari tanaman yang sehat di antara
tanaman yang terserang hawar daun bakteri. Paenibacillus
polymyxa  merupakan  bakteri non patogen yang
menguntungkan dibidang kesehatan dan lingkungan. Bakteri ini
penghasil antibiotik polimiksin. Antibiotik merupakan zat yang
dihasilkan oleh mikroorganisme dan mempunyai daya hambat
terhadap




kegiatan mikroorganisme- lain.. Di -bidang pertanian,
aenibacillus polymyxé dapat ditemukan di tanah’| dan
aman. Bakteri ini mampu mengikat nitrogen. Biofilms dari
nibacillus*~  polymyxa’ . menunjukkan produksi
polysakarida pada akar. tanaman yang dapat melindungi
an dari patogen.

3. PSeudomonas fluerescens . : .
Pseudomonas kelompok fluorescens. - merupakan = bakteri
antagonis yang banyak dimanfaatkan sebagai agensia hayati

untuk jamur' maupun bakteri ~patogen. tanaman.
omonas ﬂu‘oregcens: jmei'-upakan salah satu bakteri
ronis yang telah menunjukkan kemampuannya-di dalam
ndalian beberapa-patogen tanaman, khususnya patogen
tanah, baik in vitro, in planta, maupun in vive. P. ...
lescens- / mempunyai sifat. “Plant Growth Promotin‘é?‘ I
ol_)actefié” (PGPR),” ‘menghasilkan antibiotika 2,4-
Setilfloroglusinol,, mampu mengoloni akar tanaman, serta
ngimbas ketahanan, tanahan. Antagonis P. fluorescens
mpu menghambat .pembentukan . mikrosklerotium baru
erticilium dahlia pada tanaman uji Arabidopsis thaliana dan
erung.




Beauveria bassiana
auveria bassiana merupakah salah satu jenis cendawan
mopatogen yang termasuk dalam divisi. Ascomycota,
Sorda_r_iomyéetes, ordo Hypocreales - dan famili
cipitaceae. B. bassiana dapat membunuh seluruh stadia
ga pada berbagai jenis hama .tanaman dari_ ordo
tera, - Hemiptera, Coleoptera, - Lepidoptera;
tera, Isoptera, Diptera, dan Hymenoptera. Efikasi B.
a dipengaruﬂi oleh berbagai jenis  enzim .yang
an yaitu: kltmase, protease, amllase, dan lipase yang
si sebagai pendegradas1 laplsan integumen serangga.
cendawan, juga dipengaruhi' oleh produksi toksin .
yang { ‘terdiri _dari. ‘beauvericin, bassianin, bassiacridin,
beauvericin, bassianolide, cyclosporine, oosporein, dan
tene yang dapat mengganggu s1stem syaraf dan
membunuh serangga sasaran., "
Keunggulan B. bassiana’ bersifat ovisidal yang dapat
me%’gag_alkan penetasan ‘télur- selain membunuh  stadia
nimfa/larva” maupun, .imago, sehingga dapat menekan
perkembangan populasi dan «menghambat terjadinya
ledakan hama. Kelebihan lain. B.:Bassiana, yaitu bersifat

dofit yang dapat menghambat perkembangan patogen
lar tanah maupun penyakit karat daun (Phakospsora
pachyrhizi), embun  tepung (Microsphaera diffusa), dan
embun bulu (Peronospora mansyurica).

o



ndawan- B. Bassiana' juga- bersifat ramah lingkungan
aman- terhadap kelangsungan hidup musuh alami.dan
rnak serta tidak mencemari sumber  air, maupun
. Aplikasi” B. bassiana dapat menekan terjadinya
aupun  resurjensi. ‘Waktu aplikasi B. bassiana
ada sore hari dengan_frekuensi‘aplikasi.tiga kali.
. bassiana prospektif untuk digunakan sebagai
dalam mengendalikan’ ‘hama ' dan ' penyakit
ah lingkungan, serta-dapat digunakan sebagai
gganti pestisida sintetiksy

tanaman,
alternatif

5. Metarhizium anisopliae "~
Metarhizium
Jamur en

anisopliae . termasuk ' jamur. entomopatogen.

opatogen merupakan jamur yang bersifat parasit .
rangga.. ‘Metarhizium anisopliae tidak hanya -
bersifat saprofit, téfapi juga memiliki kemampuan parasit bagi
bepera:?ordo serangga seperti Coleoptera, Lepidoptera,

terhadap

Hymenoptera, - Orthoptera; Isloptera, dan Hemiptera.
Metar
27 de

um_anisopliae dapat tumbuh ‘optimal pada suhu 22 —
at Celcius, dengan pH ‘berkisar antara 3,3 - 8,5.
akan koloni jamur Metarhizium. anisopliae biasa
an pada media jagung, PDA, dan beras.




r Metarhizium anisopliae memproduksi racun Cyclic
yang disebut destruxin, Destruxin memiliki efek yang
abkan 'kelainan fungsi ,iafhbung tengah, hemocyt,
malphigi dan jaringan.otot pada inang. Destruxin
unakan sebagai insektisida generasi baru. Spora
ium  anisopliae. masuk' ke tubuh serangga melalui
ra yang telah masuk dsl_iam tubuh-serangga mulai
k hifa mulai-dari jaringan epidermis. hingga-/seluruh
ubuh serangga dipenuhi oleh hifa. Setelah inang
kumpulan -hifa tersebut”akan *membentuk spora
primer sekunder, bergantung.pada kondisi cuaea, saat
cuaca '
Infeksi

faktor,

dukung ‘spora muncul* pada Kutikula serangga.

n. penyebaran, sporzi dipengaruhi “ol¢h beberapa

ita angin, kelembaban, dan padatan inang: Angin
cang dan -kelembaban tinggidapat membantu -tr-’
an- spora dan pemerataan” infeksi pada seluruh

. pada- populasi inang, Larva -mati yang terserang
Vetathizium anisoplide mantinya akan mengeras dan

ada kulit larva akan tertutup oleh tepung putih yang
akan berubah warna menjadi hijélu tua.




mma . sp;ini éalah satu_parasitoid telur, artinya
ma sp ini menyerang telur hama penggerek padi.
yebaran atau_ aplikasi dari trichogramma sp ini
dengan enggunakan * Kkertas  pias. ' trichogramma ' sp
dari hama_, penggerek =~ padi, ' bukan untuk
an. Teknik impleméntasi dari pengendalian ‘ini
n kertas.pias: Istilah Pias yang digunakan disini
u lembar kertas yang ditempeli sejumlah “telur
inang. U uk skegiatan ini “yang bahan dan alat ‘yang
dlgunakan- adalah kertas manlla, lem cair dan telur corcyra
sp. yang siidah bersih. Telurcorcyra sp. ini sebagai inang bagl
trichogramma. s
Cara T hogramma sp mengendahkan OPT ini adalah

trichogramma sp terbang mencari Kelompok telur penggerak
yang masih baru untuk diparasit,(memasukkan sel ke dalam
kelomp telur dan makan isi telar, ketika habis menjadi

dewasa, akan tebang dan mencari kelompok telur penggerak

dan s
Pen

rusnya).
dalian hama terpadu (PHT) merupakan salah satu ciri

ertanian berlanjut. Pertanian berlanjut adalah pertanian
selalu berfikiran jangka panjang. Dengan menggunakan
n hayati sebagai musuh alami, maka lingkungan akan
tap seimbang dalam jangka waktu yang lama. Hal tersebut
merupakan suatu keuntungan para petani agar tetap eksis
dan terus berlanjut dalam berbudidaya tanaman.
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Tabel Produk51 Beaﬁrﬁa ﬁfis’sialfzt et § e
. a = oy N rsl'n-}‘\r‘l -- &t s
o a; Tye—s ™ ) . & -
& TN P ® ak¥ogr Nl "“L—r'ﬂ"-\ u!q
- Jends Produksi Jumlah Aplikasi Jumlah - - "
1 Jenis APH P flmligb e — Keglatan OPT Sasaran '—'.';.
Beamena Basnam ERG 50 Gerdal Senehy Wereng, Walaeg Sangit B
MARET |_TOTAL su 50 e
- SI54) 0 ’
Beamnena Basnans ERG 300 43 (Gerdal Serehs
Eesuveria Baryiam ERG El'] Gendal Serelia
Beamena Bassans ERG 15 (erdal Serehs Werrng Waling Sangrt
Besuveria Bassiana ERG 10 Gerdal Serelia Wereng, Walang Sangri i
TOTAL 300 B0
RESIE 15| 290 -t
Beanena Basnany EKG 80 10 Fecomendas Ka Bala i
MEI TOTAL 300 ] 1
- SISA) 180
Beaneria Bassiana EKG 100 40 Gerdal Hortilodeara (FPHT) -
Juil_TOTAL w0 30 -4
; SI54) 350 0
Beamena Bassans ERG 100 A7 Bashain ke Paldan #
Beyuveria Basniama ERG 80 Gerdal Hortilourara
Beamerna Bassiam EEG 5 Gerdal Hortisltara
Besuveria Bassiana ERG a0
Beanveria Basriama EKG A0 FPHT
TOTAL, 450 192
il SI5A) 15§
Bemneria Basniana EKG [1] &0 Gerdal Hortiloulrara
Beamena Basnam ERG 5
- TOTAL 258 83
ACEIE SI5A] 173




Produksi Beauveria Bassiana .
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Sebagian besar petani yang masih awam
nggap bahwa Beauveria bassiana hanya | i
di perbémyak “oleh seorang ahli di _-_
prium dengan menggurlaka_n peralatan
ggih. Pernya}aan tersebut memang
penuhnya  benar namun juga “tidak
a-salah. Para ahli di laboratorium

alatan modern dan canggih-akan - = L *
produksi dengan mutu. tinggir ddn == oy S
riamin. Namun dengan teknik yang, ~ B /

hana di pedesaan para petani pun .
pat _melakukan pei‘ﬁanyakan. B."
ala petani. Murah dan cukup
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Produksi Paenybacillus )

N

ggunaan agen peligendali. ha.yati dalam |
ikan OPT semakin berkembang, karena
lebih  unggul. .dibanding peng'endalian B
stisida * kimia. Corynebacterium, atau
n adalah ‘agen. hayati paenibacillus'
rynebacteriumy” dlmanfaatkan untak
penyakit = kresek /HDB (Hawar £
i) yang disebabkan oleh bakteri
oryzae. Paenibacillus polymyxa
merupakan akteri non patogen. = yang:
menguntung dibidang kesehatan dan lingkungan, 'y
Bakteri ini ®¥penghasil  antibiotik. polimiksin.
akan zat yang dibasilkan oleh
mikroorganis dan mempunyai daya hambat
mikroorganisme*lain. Di bidang =




'If;‘ O | ms

Jumlah Kontaminasi
"|MS Trichoderma_|Cair 100 ]
. TOTAL| 100 0
Ll SISA| 100 .
" |MS Trichaderma |Cair 120 0 e
TOTAL| 210 0
1 MARET SISA| 270 "1.
 |MS Trichoderma | Cait ] 20 Gerdal Serelia Fresek, Blast Y
i APRIL TOTAL| 220 20 \
; SISA| 100 o
WS Trichoderma |Cair 0 100 Fernbelian
1 TOTAL| 200 100
MEL SISA| 100
MS Trichoderma |Car 120 25 Bantuan (
1 TOTAL| 210 25 ?5!
[, JUNI SIsa] 195 by »
- MS Trickaderma |[Car 35 Pengendalian Fusanum b W, -
MS Trichoderma |Cair H
o M8 Trichoderma |Cair § # 3
MS Trichoderma |Cair 30 [ d
TOTAL 195 75 [
B I JuLs SIsa| 120
- MS Tnchodenma |Cair 50| 2 IBin‘luank:hmpa&
S |M5 Trchoderma | Cair [1] A8 Penzaplikasian sereh wangi dan |
PO 1055 Trchoderma [ Cai 130 I
MS Trchodenma |Cair [ |




Produksi MS Trychoderma . g
tu mikroorganismé fungsion;l yang
ebagai pupuk biologis tanah dan
alah jamur_ Trichoderma," sp,
ini adalah jamur penghuni tanah
lasi dari perakaran®itanaman
erma, " Sp dfs1amping sebagai
i, dapat pula berfungsi sebagais.
ulator pertumbuhan tanaman.
Trichoderma, sp at menghambat pertumbuhan _ -
serta penyebaral un jamur penyebab penyakit
bagi tanaman erti cendawan Rigdiforus
lignosus, Fusariu ysporum, Rizoctoniajsolani,
Fusarium monilifome, sclerotium rolfsii; dan
rilfisil. Penggunaan pupuk
ati Trichodermas sp sangat
akit busuk pangkal batang,*
ebabkan tanaman layu, dani.,
utih pada tanam;m'kztret

yang dapat
“lapangan. Tr
organisme pen
agen hayati dan

bfblogis dan ag
efektif mencegah
busuk akar yang
penyakit jamur ak

EXSPL0 v hEy

SAMPEL  TAMAH KEBIN  Lamp

Kegiatan pengendalian OPT menggunakan
gensia hayati Trichoderma sp. ini  perlu
dikombinasikan engan -, kegiatan
pengendalian_ lai sehingga ! © menjadi
kombinasi pengend OPT secara‘tefp‘ﬁdu
meliputi pengendaliafl baik fisik, -mekanik,
cara bercocok tana atau 'I‘(UIturl~teknis',
" penggunaan varietas tahan, serta menjédikan
pengendalian  secafa kimiawi  sebagai
" : alternatif terakhir agar .populasi:OPT Jda'pat-
- _dikendalikan dan ngurangi| pencemaran
Iingldmgan ¢ . =k,

-

- . 3 e
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Aplikasi. biakan sebar T'ridqtdd';rma-v dan “pupuk _organic
- . — (L PO " P = - . I
Trichoderina ke dalam, tanah sebelum dan S'gla-t awal penana}namdai)at
. . e L ] % : 'T T4 r%y i [y s
memberi perlindungan -,rtanaman\_. secara berkegmam'bungap. dari-

¢ e : A i ¢
“serangan jalnur pathogen tular tanah selama kelembaban tanah dijaga.
dan makanah jamur Tri_chod‘ern'l_a Sp berupa pupuk organic yang sudah,
. 1 ¥ oy 1 | Ly

matang di kan secara berkala"‘, oy UNED L | it
berikut tabel produksi "7t
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Tabel Produksi Biakan Sebar < i v o
F QAN 25 il e e et A e

~

s .
N Produksi | Jumlah Aplikasi = - . 1
Jenis AFH Jenis Media (LK) (Lunfa) Jumm|sh Kontaminasi | Kegiatan OFT 5azaran| Lokasi Penyebaran 1 €
Biakansebar Stater dan Swolit 100 1] 1] #"
PEBRUARI TOTAL 100 0 0 .
SISA 100 ¢
[Biakanzebar Stater dan Siclit &0 o
MARET TOTAL 160 o o
SISA 160
[Baskansebar Stater dan Swclit o 100 Pemnbehan Dristan Kabipaten Badung | |
AFRIL TOTAL| 160 100 ] .
SISA &0 | =
Biskansebar | Stater dan Siolit ] 15 Pesgendalian Fussriven e
JULI|TOTAL [[] 15 1
|SI5A [
Bikansebar Stater dan Sl 0 30 Bastuas ke kelompok
Bizkansebar Stater dam Siolit 20 peagaplicnian 4 tasaman sereh wasgi dan lenglouas e
IBntm;wtar Stater dan Swcolit 35 110 Keguian perkebunan cengheh dan perbaryakan APH Trichederma ]
|Biskancebar | Stater dan Saclit 165 100 pengendalisn jamis fissrien
- = P e
. - -
. AN y
v i 3
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1

Jamur Trichoderma sp adalah
salah Satu'jenis jamur antagw"[
2 penting yang hidup dalam tanah
: ‘yang mempunyai potensi besar
' ﬁ sebagai biopestisida dan biopupuk
. yang dapat di eksplorasi dengan
. mudah menggunakan umpan alami
seperti blimbing wuluh, daging
kelapa tua, jagung rebus dan media

nasi sehingga dapat lebih
mempermudah petani atau petugas

lapangan untuk menemukan,
memperbanyak dan
mengaplikasikan secara mandiri di
lapang walaupun tanpa
kelengkapan peralatan yang
memadai, selamat mencoba.
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puk Tnchoderma merupakan salahvSatﬂ ..]ems pllpuk

]amur yang | kll]l dikemban idkkan‘! untqu _membasmi

jenis hama jamur., Dengan kata laln,, mémhasml jamur der:gan, L

q'amur.uT oderma.m’i'érqp?akaq ,t]ems antlfungal atau jamur yang o
memiliki t. antagonis ‘dengan- ]amur patogen lam sgpefﬁ o
Fusarium mbonilifome, Rlzoctoma -solam, Fusa‘mum ~0xysporum, 4,

Rigdiforus osus, dan masih banyaku l’agl. .7.' S N ".'
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Tabel ProdukSI Statqfl:fl;lcodema Tkl § Vi
S PR
‘ "‘a.. e L s ,.1.4"'5 \Y J AT '
= | b e i B & b -‘f.‘ - "".._;,
Jumlah >
Jenis APH Jenis Media Produlei Aplikasi Juailsh Kegiatan OPT Sazaran Lokasi Penyebaran -
(LirKg) Konraminasi
(LirKg)
Stater Trichodorma  |Beras 35 0 5
PEBRUARI TOTAL 35 0 5
SISA 30
Stater Trichoderma | Beras 15 0 11
MARET TOTAL 105 0 11 F
SI5A 94 Ed
Stater Trichoderma |Beras 46 30 58 Pembelian Dristan Kabupaten Badung £
APRIL TOTAL 40 30 ]
SISA| 4582
Stater Trichoderma |Beras 1048 137 -y
MET TOTAL| 1501 ] 137 )
SISA| 1364 #
Stater Trichoderma | Beras 160 10 24 Pengendalian Fusarium
TOTAL | 1544 10 b
S SISA| 1490
Stater Trichoderma |Beras [1] 10 Pengendalian Fusarium
TOTAL | 1450 10
J SISA|_ 1480
Stater Trichoderma | Beras 13
Stater Trichoderma | Beras 13 Pengaplikasian di tanaman serewangi dan lengkuas
Stater Trichoderma | Beras 85 85 kegiatan perkebunan cengkeh dan perbanyakan aph
Stater Trichoderma | Beras 13 13 kegiatan perkebunan cengkeh dan perbanyakan aph




fungi ata.u cendawan _~

yang ada dalam’ . kelas L
Ascomycetés. Fungi ini berada -di “ .
dalam ta hutan ataupun tanah~ r
pertanian juga tunggul kayu. %

11a JalanTegal Harum
’ . A Batubulan

|
llu

" Trlchoderma ,mampu

hldup dengan baik’ dalam

suhu 6 _derajat " Celc1u§ '

sampal dengan 41 de

Celcnus. Selain itu pH yang

dlbutuhkan untuk tumbuh
X darl angka 3 sampai 7

Trichoderma  mampu
bang biak menggunakan
atau konidia. Mulai dari
disi ruangan sekitar yang

rus terhindari dari sinar
matahari dan tempat yang harus
bersih. Jamur Trichoderma akan
lihat tumbuh apabila usianya
ai 1 sampai 2 minggu.
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